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ABSTRAK

FITRIANI, Analisis Etika Bisnis Islam terhadap Usaha Budidaya Cacing
Tanah (Studi Kasus Rumah Cacing Celebes di Suppa Kab. Pinrang), (Dibimbing
oleh Bapak Moh. Yasin Soumena dan Ibu Hj. Saidah)

Penelitian ini membahas tentang Bagaimana cara memperoleh bibit, cara
pembudidayaan dan sistem pemasaran Cacing Tanah di Suppa Kab. Pinrang, dan
Bagaimana analisis etika bisnis Islam terhadap cara pembudidayaan dan sistem
pemasaran Cacing Tanah di SuppaKab.Pinrang.

Metode penelitian ini me penelitian deskriptif kualitatif dan dan
dalam pengumpulan data )de observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun te igunakan yaitu reduksi data,
penyajian data dan pe

jukan bahwa: 1). Per
acing ta nah dengan cara dikirim langsu ang ,adapun

)enaran dan
bangan atau
aran, tetapi
memberikan
aitu prinsip

rikan kebebasan kepada
Sesuai dengan prinsip ¢

Budida ing Tanarﬂs Etika

PAREPARE
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BAB |
PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mudah_dan menyeluruh , meliputi segenap aspek

dalam kehidupan. Islam sebagai a purna memberikan pedoman hidup

pada umat manusia yan ibadah, akhlak dan kehidupan

masyarakat.! Dala kehidupan manusia Yyang selalu
a. Pergaulan
engan orang
lain. M i Ne i iliki materi
uhi kebutuhan tersebut
materi

baik

ningkatkan taraf hidup
ateri maka manusia h j 2cara formal

jaan secara formal didapatkan tempat lain

yang us sudah berke ran secara H aupun tidak.

Untuk j ng harus memili ampuan dan

ja sedangkan beke ara informal

adalah pa yang dia

kerjaka
Islam selalu memperhatikan berbagai maslahat dan menghilangkan segala

bentuk mudarat. Yang termasuk dalam sesuatu yang disyariatkan Allah Swt adalah

berwirausaha atau berbisnis. Sejarah telah membuktikan bahwa hidup Rasulullah saw

L K.H. Ali Yafi, Menggagas Figh Sosial (Cet. Il; Bandung; Mizan, 1994), h.4
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tidak terlepas dengan Bisnis, hal ini tidak mengherankan karena dalam kehidupan

didunia kegiatan bisnis merupakan pilar kemajuan dan harga diri ummat.

Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling menguntungkan

atau memberikan manfaat. Menurut arti. dasarnya, bisnis memiliki makna sebagai ”

the buying and selling of ice”. Bisnis berlangsung karena

adanyakebergantungan a g internasional, usaha untuk

i orang lain

atau m: 3 nis yang dilakukan seorang muslim : keyakinan

dengan an da doman pada peraturan [-Quran dan
Sunnah aw. ya agar bisnis yang dike manfaat dan

kemasle bagi manusia sebagai b ; dupan. Baik

us memiliki
amanah i : j isipli pberbuat baik
ujur karena
amanah ang pebisnis
gan menjaga
kepercayaan orang lain. Kesadaran mengenai etika dan moral menjadi tuntunan bagi
para pebisnis, karena keduanya merupakan kebutuhan yang harus dimiliki pelaku

bisnis yang ceroboh yang tidak menjaga etika, tidak akan berbisnis secara baik

2 Yunia Fauziah Ika, Etika Bisnis dalam Islam. (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, (2014)),h.3
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sehingga akan mengancam hubungan sosial dan merugikan orang lain bahkan

dirinya sendiri.

Manusia merupakan makhluk yang memerlukan makanan, minuman, pakaian

dan sebagainya. Karena itu manusia memerlukan pekerjaan untuk menghasilkan uang

agar dapat memenuhi kebutuhan hi ena itu seseorang melakukan berbagai

usaha atau bisni untu Dalam menjalankan bisnis

terkadang seseorang ghiraukan kepent g lain dan juga terkadang
jalankan bisnis

dengan a.

dijalankan seseorang : keuntungan
tuhan hidupnya,seperti salah satu
nrang, mereka melakuk acing tanah,
bil bibit cacing tanah u selanjutnya
akan di ikan untuk berbagai usaha, pengganti tepung ik ber protein

k konsumsi

obat-obatan, kos p bahan pang

yang menearizcaci k di faatkan. acing tanah
Pil(na nn{E dan lemak
tidak je perangsang

tubuh untuk tanaman sehingga cacing tanah cocok dijadikan sebagai penyubur lahan

pertanian alami.

Dalam usaha peternakan cacing tanah tersebut sebagaimana diketahui bahwa

sebagian orang menganggap cacing tanah adalah hewan yang menjijikan, karena itu
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dalam proses pengelolaan cacing tanah tersebut perlu dilakukan secara optimal dan
dilakukan sesuai dengan ketentuan tertentu, agar cacing tanah tersebut dapat dijual
dan digunakan sebagaimana mestinya. Maka dari itu perlu diketahui bagaimana

proses dalam melakukan usaha peternakan cacing tanah, khususnya dalam

memelihara dan mengelola cacing t
1.2 Rumusan Masal

k masalahnya adalah:

ng Tanah di

1.2.1 ibit, car ide dan sistem
ah di Rumah Cacing C

1.2.2 etika bisnis Islam ter dayaan dan

1.3 Tuj elitian !
arkan pokok di rumuska tujuan dari

peneliti dalah sebagai berikut: [= |5 £ [ =

1.3.1 dan sistem

pemasaran Cacing Tanah di Suppa Kab. Pinrang?
1.3.2 Untuk Mengetahui analisis etika bisnis Islam terhadap cara pembudidayaan

dan sistem pemasaran Cacing Tanah di Suppa Kab. Pinrang?
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1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian,maka penelitian ini dapat memberikan kegunaan

seperti berikut.

1.4.1 Kegunaan teoritis

Dengan adanya peneliti nambah daftar pustaka yang ada

ataupun menjadi refe litian Etika Bisnis Islam

terhadap bisnis caci uk penelitian selanjutnya

itian ini diharapkan me leh Peternak
Cacing lolaanya bertenak caci i esuai syariat

Islam.

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

Setelah penulis menelaah dari ai literatur artikel dan skripsi yang ada di

internet dan perpustakaan | egeri (IAIN) Pare-pare terdapat

beberapa penelitian t i usaha atau bisnis cacing

tanah menurut Etik

peneliti i L am terha | beli cacing
(studi k po Kecematan Mijen K m penelitian
ini bert ab persoalan tentang i ukumlslam
terhada cacing serta bagaiman am terhadap

praktek i desa wonopolo, kecematan kota ng.

eneliti memb ntang bisnis
cacing sebelumnya berfok ada tinjauan
Hukum : j tanah di Desa Wo . Sedangkan
peneliti haraan atau

pembud

¥ Nurul Hidayatullah Jannah “tinjauan Hukumlslam terhadap budidaya dan jual beli cacing
(studi kasus di Desa Wonolopo Kecematan Mijen Kota Semarang).skripsi (semarang; UIN Walisongo
Semarang,2016),h.4
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Kedua, Peneliti selanjutnya yang dilakukan oleh Sitti Nurani Yagin dalam
peneneliannya yang berjudul “ Tinjauan Maslahah terhadap Jual beli Jus Cacing
Sebagai Obat di Kabupaten Ponorogo. Penelitian melatar belakangi adanya

pengolahan cacing yang dijadikan jus. Menurut para ahli cacing mengandung kadar

protein yang sangat tinggi. Salah ndapat yang dirujuk oleh fatwah MUI,

menjelaskan bahwa mengke ukumnya halal sepanjang ada

manfaatnya dan tidak A . aksud untuk mendalami

k

: diatas dengan calon p
cacing adalah penelitian se
Hukum erhad al beli jus cacing sebagai oba

cacing ¢

an
emb.

be
keg
obat. Sedang n penulis lak 2rfokus pada

s rubellus di
desa lebung gajah kecamatan tulung salapan kabupaten ongan komering ilir. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan jual beli cacing tanah lumbricus

rubellus dan tinjauan Hukumlslam terhadap jual beli cacing lumbricus rubellus.

* Sitti Nurani Yaqin” Tinjauan Maslahah Terhadap Jual Beli Jus Cacing Sebagai Obat Di
Kabupaten Ponorogo”. skripsi (IAIN Ponorogo, 2018)h.10
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Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan jual beli cacing
tanah lumbricus rubellus di desa lebung gajah. Karena cacing adalah binatang yang
tidak pernah diperjual belikan di zaman Rasulullah. Berdasarkan analisa si peneliti

diketahui bahwa pelaksanan jual beli cacing tanah di desa lebung gajah engan cara

pembeli datang kerumah penjual n jual beli cacing yang terjadi di desa

Lebung gajah menurut jual beli cacing ini tidak
bertentangan dengan at di dalamnya maka jual

jual beli ini di Huku

cacing
pelaksa A tanah ditinjauan Huku ter jual beli

cacing llus di desa lebung g

ilir. Sedangkan peneli lis lakukan

emeliharaan atau pembudiday:

diambil :
2.2. Ti

221E Ni
" PAREPARE

yang akan

Etika berasal dari kata Yunani‘yaitu ethos, yang dalam bentuk jamaknya ( ta
etha) berarti “ adat istiadat” atau “Kebiasaan” secara Etimologi etika identik dengan

moral, karena telah umum diketahui bahwa istilah moral berasal dari kata mos (dalam

% Hendrah, “Tinjauan Hukumlslam Terhadap Jual Beli Cacing Lumbricus Rubellus Di Desa
Lebung Gajah Kecamatan Tulung Salapan Kabupaten Ongan Komering Ilir”.Skripsi( UIN Raden
Fatah palembang, 2016).h.12
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bentuk tunggal) dan mores ( dalam bentuk jamak) dalam bentuk bahasa latin yang

artinya kebiasaan.

Pengertian secara umum etika dan moralitas sama-sama berarti sistem nilai

tentang bagaimana manusia harus .hidup baik sebagai manusiayang telah

diinstitusionalisasikan dalam seb g kemudian yang terwujud dalam pola

perilaku dan konsistem d vaktu yang lama sebagaimana

layaknya sebuah keb elain itu etika juga ni dalam pengertian yang

a-norma yang

konkrit jupannya.’

al bagi suatu dan menjadi
buruk tindakan itu. Ag 3 cayaan akan
ral yang mengatur da
ilmu atau pengetahuan aik dan apa

yang tid ijunjungi tinggi untuk diper

acuannya pada kepada konsepsi sebuahtorganisasi. Dalam Islam, istilah yang paling

dekat dengan berhubungan dengan istilah etika di dalam al-Quran adalah khulug. Al-

® Faisal Badroenah, et al., eds.,Etika Bisnis Dalam Islam ( Jakarta: kencana,2007),h.5
" Agus Arijanto,Etika Bisnis bagi pelaku bisnis (Jakarta: PT. Raja GrapondoPersda,2011), h.5
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Quran juga mempergunakan sejumlah istilah lain yang menggambarkan tentang
konsep kebaiakan: khayr (kebaikan), birr (kebenaran), gist (persamaan), adl
(kesetaraan dan keadilan), haqq (kebenaran dan kebaikan ), ma ruf (mengetahui dan

menyetujui ) dan tagwa (ketakwaan).?

Bisnis mengandung arti su aha komersil didunia perdagangan di

bidang usaha. Dalam pe ikan sebagai semua aktifitas

produksi perdagangar ) dan jasa . bisnis jumlah total usaha ayang

pada un usaha

tri rumah tangga, usa seperti PT,

CV, m koperasi dan usaha ur ekonomi
suatu N

dan perilaku

prinsip
unggul
sejalan etika bisnis
adalah standar etiak yang berkaitan dengan dan cara membuat keputusan bisnis,

menurut Hill dan Jones (1998) etika bisnis merupakan suatu ajaran yang untuk

® Murti Sumarni dan loboshuprianto, pengantar bisnis , (Yogyakarta: Liberty,1995)h.21
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11

membedakan yang salah dengan yang benar guna untuk memberikan pembekekalan
kepada setiap pemimpin perusahaan ketika mempertimbangkan keputusan strategi

yang terkait masalah moral dan kompleks.*

Etika Bisnis Islam adalah cara-cara yang dilakukan untuk melakukan

kegiatan bisnis yang mencakup pek yang berkaitan dengan individu,

perusahan,industri dan mas 1encangkup seluruh aspek yang
berkaitan dengan ind usahaan, industri syarakat. Kesemuanya ini
******* uai dengan

u ataupun
pengertian Ikan bahwa

ma atau aturan yang dal ikan sebagai

du dalam dalam melak ivi erjaan yang

n moral.

Dalam Islam

I“ISI produksi

lui eksplcpsnilEeMﬂlEsumber k

kegiatan pro

t para ahli enciptakan
lingkunga.
duksi berarti
au dapat diartikan

bahwa kegiatan produksi adalah suatu kegiatan menghasilkan barang dan jasa dari

19 Muhammad, Etika Bisnis Islam (yokyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan Ykpn,
2004),h38.

11 Bembi Agustian, Pengertian Etika, Etika Bisnis, dan jenis jenis etika
(http//bembyagus.blogshop.co.id /2012/04 Pengertian-etika-etika-bisnis-dan-jenis,), diakses 11 juli
2019
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barang mentah menjadi barang nilai guna, untuk memenuhi kebutuhan manusia yang
tak terbatas. Produksi dapat di definisikan sebagai hasil suatu proses atau aktifitas
ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan (infut). Dengan demikian kegiatan

produksi tersebut adalah mengkombinasikan berbagai input untuk menghasilkan

output.'? Berkenaan dengan etika p Allah swt berfirman dalam Q.S Al-

Bagarah ayat 29:

- -
o T A g o7

) @ T
c:.«."}unsg

enjadikan segala yang i mu  dan dia
akan) Ian%it lalu di ja j i i
la sesuatu.

apa-apa yang ada di i aum (kaum

rang dikeluarkan dan dalam tanah umpa emas,perak,

inyak, dan s
rakyat usaha
) kaya sehingga terc makmuran bersama rut Qardawi

 adalah UNtLK el Kebinutian. stiap individ

itu seharusn muslimin

hasil bumu

ya berusaha menge

12 Gusti Ngurah Agung. Teori Ekonomi Mikro” Suatu Analisis Produksi Terapan” (Jakarta:
PT.Raja Grafindo persada, 2008),h. 9.

13 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h.5

% Muhammad Yunus, tafsir Quran karim, Cet. 111 Jakarta: Hidakarya agung),h.7
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Langkah-langkah yang di tempuh dalam proses produksi harus sesuai dengan
kode etik yang mencangkup tanggung jawab dan akuntabilitas korporasi yang di
awasi ketat oleh asosiasi perusahaan dan masyarakat umum. Hukum harus dijadikan

sarana pencegahan bagi pelaku bisnis dapat membahayakan masyarakat dalam

produksi barang dan jasa dijer norma-norma Hukum yang berlaku

sehinggah masyarakat u eran pemerintah juga sangat

dibutuhkan untuk me bisnis di In memiliki moral dan etika

bisnis yang

is tidak dapat dipisahka ifitas saran. Sebab

anaan, pelaksanaan d

n untuk menghasilkan guna untuk

p orang berdasarkan gan, mulain

oduk;, harga, promosi,dan distribusi.

i pemasaran adala sasaran dan

asilan yang ' yertumbuhan

eh karenagitu, rﬁﬁﬁfh aktifital aran adalah
PARE |

Nar arus selalu

Allah swt.

'8 Muhammad, Etika Bbisnis Islami(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN,2004), h. 99
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Dalam kerangka Islam, etika dalam pemasaran tentunya perlu didasari pada

nilai-nilai yang di kandung Q.s An-Nisa ayat 29:

Z. . L. E._g 2 s L A 2E. 88 Z. ., o To  _gE
- - i v - - : - — W
2 P

saling memakan harta
jalan pernlagaan yang

nsip yang berlaku dala

ta sehari hari, dan prinsi

erat de . i yang di anut masyar bebe

uang te alam etika bisnis Islam yaitu:

'Zlubagalmana te sikan dalam

yang mepdxﬁ Etpiaﬁlﬁpek kehic uslim baik

ogen, serta

Dari konsep ini maka Islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan

sosialdemi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan bisnis
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menjadi terpadu, vertikal maupun horizontal, membentuk suatu persamaan yang

sangat penting dalam sistem Islam.*’

Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dengan tauhid, manusia

menyaksikan bahwa “Tiada sesuatupun yang layak disembah selain Allah swt.”, dan

“tidak ada pemilik langit, bumi_d selain daripada Allah swt.” Karena

Allah swt pencipta alam. pemiliknya, termasuk pemilik
hakiki. iV i i amang sementara waktu,
sebagai
akan

Swi. Karena

segala perbuatan, ter i i dan

pengusaha
muslim
a. bapun dalam
, elamln atau agama.
b. ak ? %\ ..h a"hanysa inta kepada
dimanapun

apakah itu di masjid, di tempat kerja atau aspek apapun dalam kehidupannya.

7 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha),
h.46.

8 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Sejarah, konsep, instrumen, negara dan Pasar), h. 25.
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c. Menimbun kekayaan dengan penuh keserakahan. Konsep amanah atau
kepercayaan memiliki makna yang sangat penting baginya karena ia sadar bahwa

semua harta dunia bersifat sementara dan harus dipergunakan secara bijaksana.*®

2. Keseimbangan ( Equilibrium/Adil)

Islam sangat mengajurka il dalam berbisnis, dan melarang

berbuat curang atau diutus Allah swt untuk

membangun keadila aan besar bagi oran buat curang, yaitu orang-

k dipenuhi,

ih keadilan atau keseta insi enuntut agar
setiap O 3 ecara sama sesuai denga i suai dengan

kriteria asi if, serta dapat dipertan ) al ini sesuai

dengan
F ot f ,{“ /@4£~/
olel ",\jl G5
- & Yo -
Lo 1 /| e 53
] — 1--=

~

Terjem
yang selalu
n adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencia erhadap suatu kaum mendorong kamu

untuk berlaku tidak adil, berlaku adillah karena adil lebih dekat dengan takwa.

19http://liquenao.blogspot.com/2016/03/n0rmal—O—false—faIse-false—en—us—x—none.html
(Diakses pada tanggal 3 maret 2019).

20 Abdul Azis,Etika Perspektif Islam (Bandung:b Alpa Beta 2013), h.45.
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Dan bertakwalah kezoada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”

3. Kehendak Bebas (Free Will)

Dalam pandangan Islam, manusia memiliki kebebasan untuk

mengambil semua tindakan yang diperlukan untuk memperoleh kemashlahatan yang

tertinggi dari sumber daya ekuasaannya untuk dikelola dan

dimanfaatkan untuk m un kebebasan dalam Islam

dibatasi oleh nilai- 22 Dengan tanpa an kenyataan bahwa ia
kemampuan

untuk b dan membua g ih jalan hidu ia inginkan,

Tidak s : Allah swt yang lain di ‘ : pat memilih

is yang akan ia jalankan

nahami bahwa institusi i pasar dapat

f dalam kehi rekonomi I ini berlaku
i pasar dari k ecuali oleh
Islam Kk k bebas me ri, karena po

sudah g ak manuspdhm'ﬁrElpJRI“]Ei. Namu li lagi perlu
. e s .

at terbatas,

tah. Dalam

ebebasan itu

Olehkarena

itu perlu disadari setiap muslim, bahwa dalam situasi apa pun, ia dibimbing oleh

2! Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h 108.

*Zpysat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Atas Kerja Sama Dengan Bank Indonesia (Ekonomi Islam) (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2014), h.68.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18

aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang didasarkan pada ketentuan-ketentuan
Tuhan dalam syariat-Nya yang dicontohkan melalui Rasul-Nya.?* Konsep free will ini
pada hakikatnya merupakan refleksi dari wewenang yang diberikan oleh Allah swt

kepada manusia dalam hubungan perwalian antara Allah swt dan manusia.?*

4. Tanggung Jawab

Kebebasan tanp ahil dilakukan oleh manusia
karena tidak menu tuk memenuhi tuntunan

indakannya.

Secara ubL gan kehenda : menetapkan

bertanggung

Jan Kejujuran

ni selain mengandung lawan dari

ngandung p bajikan dan ran. Dalam

kebenaran dimak , Sikap dan benar yang

akad ( ter i atau mem komoditas

maupun PIA nsELp/mRiEau menet

2\uhammad Djakfar, Etika Bisnis(Jakarta: Penebar Plus, 2012), h.25.

*YadiJanwari, Pemikiran Ekonomi Islam (Dari masa Rasulullah hingga Masa Kontemporer)
(Bandung : Rosda, 2016), h.14.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

adanya kerugian salah satu pihak yang melakakukan taransaksi, kerjasama atau

perjanjian ndalam bisnis.?
2.2.1.4 Pentingnya Etika dalam Bisnis

Konsepsi seseorang atau masyarakat tentang sesuatu, lambat laun akan

melahirkan suatu kesadaran m sebut, suatu sedaran lahir dari suatu

pengetahuan atau wa ilaku yang dilakukan terus

menerus. Pandanga Isnis sebagai media g bersifat material untuk
snis kecuali
untungka uatu kesada " masyarakat.

aksimalisasi

keseluruhan
an sebagai

inimumkan perusahaan.
Karena

trategi dari da pendirian

berdasa i, di : rkan atas log sistem yaitu

keuntungan

engakibatkan

kerugian dipihak lain, tetapi bila menguntungkan bagi pelaku bisnis dan

%5 Abdul Azis Etika Bisni Perspektifs Islam(implementasi Etika ( Bandung: Alpa beta
2013),h.46

%6 Muhammad, Etika Bisnis Islam ( Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan Y KPN,2004)h.60.
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perusahaannya, maka dianggap sebagai pilihan bisnis. Adanya pemahaman baru
mengenai bisnis dianggap mengada-ngada. Dia dianggap sebagai upaya yang akan
mengakibatkan  berubahnya sistem dan Hukum bisnis. Bisnis dianggap sudah

terbebtuk secara solid dalam dunia sebagai mana yang dipahami oleh kebanyakan

orang.

Dengan kenyataan.i harus menghadapi situasi dan

kondisi kedalam logi erial dan karenanya telah
menim bulkanyketegangan.dan erugian kerugiangpadasmasyarakatsAkan tetapi etika
bisnis ekomendasi
pemaha snis sebagai

media an yang bersifat etis. rtian sesuai

dengan da suatu sisi dan tidak n nilai-nilai

aliman dalam bisnis.

akat tentang
Baru yakni
usia secara

, memenuhi

Agar kegiatan bisnis yang kita lakukan dapat berjalan harmonis dan
menghasilkan kebaikan dalam kehidupan, maka kita harus menjadikan bisnis yang
yang kita lakukan terwarnai dengan nilai-nilai etika. Salah satu sumbr rujukan etika

dalam bisni adalah etika yang bersumber dari tokoh teladang agung manusia di
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dunia, yaitu Rasulullah. Beliau telah memiliki banyak panduan etika untuk praktek

bisnis kita antara lain:

1.

Prinsip esensi dalam bisnis adalah kejujuran. Dalam doktrinlslam kejujuran

merupakan syarat fundamental dalam kegiatan bisnis.

Kesadaran tentang signifike egiatan bisnis. Pelaku bisnis menurut

Islam ttidak keuntungan  sebanyak-
banyaknya,sek a yang diajarkan onomi Kkapitalis, adam

""""" J orang lain)
kan mencari

orang laian

umpah palsu. Nabi : gat intens

u bisnis melakukan s melakukan

raktik sumpah palsu dalam at ini sering

an, karena gilirannya

katkan daya beli sari, bahwa

n keuntungan yan , berlimpah, dan te silnya tidak
PAREPARE

melakukan

bisnis.
tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tertinggi, agar orang lain
tertarik membeli denganharga tersebut. Nabi Muhammad saw menyebutkan

dengan nama bisnis najasy yaitu seorang pembeli tentu berkolusi dengan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

penjual untuk menaikkan harga, bukan dengan niat untuk membeli, tetapi agar
menarik orang lain un tuk membeli.
6. Tidak boleh menjelaskan bisnis orang lain, agar orang lain membeli

kepadanya.

7. Tidak melakukan iktiar. IKti enumpuk dan menyimpan barang dalam

masa tertentu, den suatu saat menjadi naik dan

rang keras pelaku bisnis

pembayaran
Jengan kerja
10. talis adalah
ana adalah
, seperti air,
dan mineral.
pa  memberi

) oleh Allah

yang dapat merugikan dan merusak kehidupan individu dan sosial misalnya,
larangan melakukan bisnis senjata disaat terjadi chaos (kekacauan) politik.
Tidak boleh menjual barang halal, seperti Anggur kepada prosedur minuman

keras, karena ia diduga keras, mengolahnya menjadi miras. Semua bentuk
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bisnis tersebut dilarang Islam karena dapat merusak esensi hubungan sosial
yang justru harus dijaga dan diperhatikan secara cermat.?’
12. Bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa adanya paksaan. Firman dalam Q.S

An- Nisa ayat 4: 29.

3 ;\ﬁ\-éjfi
i
-

agaan yang
anlah  kamu
......... adalah Maha Penya padamu.®®

3agarah ayat

Tinggalkan
2
2.2.16 Etika Bisni

sc'ilrn?/a teﬁ“fﬁfﬁ . Krﬁ'ﬁban oleh isnis Islami.

enyerasikan
mempunyai

peran untuk senantiasa melakukan perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang

2 \/eitzal rivai, Amiur Nuruddin, dan Faisar Ananda, Islamic Busines and Economic |
(Jakarta : PT. Bumu Aksara 2012), h. 39

kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan,h.107

2% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h.58
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bisnis. Terutama bisnis Islami. Dan cara biasanya dengan memberikan suatu
pemahaman serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis  dengan
menggunakan landasan nilai-nilai moralitas dan spritual, yang kemudian terangkum

dalam suatu bentuk yang bernama etika bisnis. ketiga, etika bisnis terutama etika

bisnis Islami juga bisa berperan .r gikan  suatu solusi terhadap berbgai
persoalan bisnis modern ini ilai-nilai etika. Dalam arti bahwa

ber utamanya pada sumber

ian
m emiliki kebutuhan . memenuhi
asn uhan manusia terdiri da sak (primer),
me ekunder), dan kebutuha . Kebutuhan
anya kebutu n akan jasa
n barang dan kemampuan
untuk dan kemudi i nkan namun

, makaperan

rang yanWidﬁt El;
<A

pemenuhan
anusia juga

dijadikan cara mendapatkan keuntungan.

Yusuf Qardawi mengemukakan, usaha yaitu memfungsikan potensi diri untuk

berusaha secara maksimal yang dilakukan manusia, baik lewat gerakan anggota

% |oahan Arifin, Etika Bisnis Islami ( Semarang: Walisongo press,2009), h.76
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tubuh ataupun akal untk menambah kekayaan, baik dilakukan perseorangan ataupun
secara kolektif, baik untuk pribadi maupun untuk orang lain. Jadi dilihat dari definisi
diatas jelas bahwa kita dituntut untuk berusaha dengan usaha apapun dalam konteks

usaha yang halal untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan ini.*

Bekerja dan berusaha sebag ntuk memanfaatkan perbedaan karunia

Allah swt,pada masing n lam memberikan kebebasan

***** imibadah dan

i g oré g ada dalam
gme n. 32
imbalan dnya mau atau t 8 seseorang
laku orang | a suatu tinde
an baik ma ak melangga

yang br%“.llg P K “LEi shari-ha

hkan bila kita sudah b

untuk menolong orang

Muslim

rsebut dapat

1 yang ada.

am bertindak

rganggu dan

Perilaku seorang muslim dalam menjalankan usahanya sangat diperlukan

sebagai investasi yang dapat menguntungkan dan menjamin kehidupannya didunia

31 yusuf Qardawi. Norma dan Etika Ekonomi Islam, terjzainal Arifin Lc dan Dahlia
Husin(Jakarta: gema press,1997)h.104

%2 Ma’rufv Abdullah, Wirausaha Berbasi Syari’ah (Banjarmasin antasari press,2011), h. 29
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dan akhirat. Al-Quran dan Hadis adalah panduan bagi perilaku seorang
menyelaraskan perilakunya dengan prilaku Rasulullah. Perilaku wirausaha seorang
muslim dapat dilihat dari ketakwaanya sikap amanah yang dimiliki,

kebaikannya,serta semua kegiatan usahany hanya dilakukan untuk ibadah semata.*

ik dan menghindari nilai yang

buruk. Manusia yan i gan larangan Allah swt,

kegiatannya seorang m

irat dengan
jalan se 2l . sn ' mengingat
Allah S setiap peril i Allah dalam
Hadis agpdk Iﬂ a jauh lek dan mulia.

rﬁﬁ : l FE jiatan bisnis
Allah Swit.
Dengan tetap menjaga sholat lima wak

, berzikir dan menjalankan semua perintah

Allah.

%% Kasmir, kewirausahaan,(Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 43
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2. Amanah

Amanah adalah menyampaikan dan memberikan hak atas suatu hal kepada
pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurahi hak

orang lain, baik berupa harga maupun jasa. Amanah adalah perilaku yang haus ada

dimili oleh wirausaha muslim oisnis. Jika seorang wirausaha tidak

menjalankan amanah berar akan memberikan rasa aman

baik untuk dirinya sesama masyara itar lingkungan sosialnya.
****** ya. Perilaku
akan dapat

kepercayaan

ngun hubungan baik

hwa manusia memiliki kehormatan
ini ma ) ecara bai i cara tlong

ub i blong antara
bertutur kata

sesama bermurah ha t dilakukan ©

sopan o un menjap'snwﬁ ﬁﬂwgan -murah pada orang

% Hasan Ali, Manajemen bisnis Syari’ah, h. 188
%% Ahmad Mustag, Etika Bisnis dalam Islam ( Jakarta; Pustaka Al-Kautsar, 2006), h.155
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4. Bekerja sebagai ibadah

Manusia memiliki kemampuan untuk melakukan Kkegiatan dengan
menggunakan daya yang mereka miliki Allah Swt telah memberikan empat daya

tersebut dalam kemampuan manusia, dayapikir, daya fisik, daya kalbu dan daya

hidup. Dengan kemampuan man menggunakan keempat daya tersebut

untuk memenuhi kebutuha padah sendiri harus dilakukan
seseorang untuk me : iperintat dilarang oleh Allah swt.

a sebaga i ibadah dilakukan nemenuhi kebutuhan denga n cara yang
ada. Sebab

semua jawaban di

ai ibadah, seseorang jug 5 Kerja tinggi

| kharimah pada setia m berbisnis,

namkan_ sifat jujur karena akhlakyang ama untuk
inerja bisnis. Den ikap amanah, tole enepati janji
berbisn Jiterapkan.®

2223 Usaha DﬁlﬁE PA R E

1. Untu

Berdasarkan tuntunan Syari’at seorang muslim diminta bekerja dan berusaha
untuk mencapai beberapa tujuan. Yang pertama adalah untuk memenuhi kebutuhan
pribadi dengan harta yang halal, enjegahnya dari kehinaan dan meminta-minta, dan

menjaga tangan agar bera di atas. Kebutuhan manusia dapat digolongkan kedalam

% Abdullah, Ma’ruf, Wirausaha Berbasis Syariah , h.121
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tiga kategori, yaitu kategori daruriat ( primer), bajiat (sekunder), kamaliat (tersier-
pelengap) dalam terminologi Islam “daruriyat” adalah kebutuhan secara Mutlak tidak
dapat dihindari, karena merupakan kebutuhan-kebutuhan yang sangat mendasar,

bersifat elastis bagi kehidupan manusia.

Oleh karena itu fardu ,ais b nuslim berusaha memanfaatkan sumber-

sumber alami yang tersedi kebutuhan primer hidupnya.

Tidak terpenuhi keb putuhan primer dap pulkan masalah mendasar
bagi manusia karena menyang 3 ehidupansssehari=hariyy dan  dapat

pekerja bagi

as tidak dibenarkan ke
ng memiliki hutang vy

i kemampuan untuk me

ahtera Islam

aki maupun

Lebih dari pada itu, kita me ukan bahwa bekerja dan berusa sangat
diharapkan dalam Islam untuk kemakmuran bumi. Memakmurkan bumi adalah tujuan
dari maqasidus syari’ah yang dintanamkan oleh Islam, disinggung oleh al-Quran serta

diperhatikan olehapara ulama diantara mereka adalah Al-imam Arraghib al-Asfahani

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



30

yang menerangkan bahwa manusia iciptakan Allah hanya untuk tiga kepentingan

kalau bukan untuk tiga kepentingan itu maka ia tidak akan.

1. Memakmurkan Bumi sebagaimana tertera didalam Q.S Hud/11:61 “Dia telah

menciptakan kamu dari bumi (tana) menjadikan kamu pemakmurnya”. Maksudnya,

manusia dijadikan penghuni duni asai dan memakmurkan dunia.

2. Menyembah Allah, s -adz dzyariat/51:56:”dan aku

menyembahku”.

3. Kha ] 11/7:129”dan

bagai mana

yang di i : acing Tanah

di Supp Pinrang.Adap i judul yaitu:
23.1. A

5 adalah ;p/xjﬁu Er isﬁjeristiwa( ki , perbuatan,
dan seb abab, duduk
perkara u peristiwa,

uraian, perincian, kupas, diagnosa, analitis yang bersifat analisis.*®

% Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia(Surabaya: Mitra Belaja, 2005), h.39.

% H. S.Kartoredjo, kamus Baru Kontemporer (Cet. I: Bandung PT Remaja
Rosdakarya,2014),h.20
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2.3.2 Etika Bisnis Islam

Menurut Muhammad, etika bisnis Islam merupakan suatu norma yang
bersumber dari Al-Quran dan Hadis yang dijadikan pedoman untuk bertindak,

bersikap, bertingkah laku serta membedakan antara mana yang baik dan mana yang

long dalam kelompok

averteb : dengan ciri,

ngertian diatas maka p erasionalnya
adalah i p bisnis cacing tanah : Suppa Kab.
Pinrang ) ah adalah hewan yang i dijual untuk
diproses = bil manfaatnya, kesemuan berdasarkan

prinsip uan etika bis
2.4. Ke Pikir

n hidupnya,
selain i C i Kehidupz 4ha' juga salah satu ca Kk beribadah
kepada saha dalam
memperjualbelikan cacing tanah untuk berbagai usaha. Dalam usaha peternakan
cacing tanah akan di lihat dari etika bisnis Islam didalamnya tentang, cara

memperoleh bibit cacing tanah, cara pengelolaanya dan cistem penjualan cacing

% Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta; akademi Manajemen Perusahaan YKPN
2004)h. 4
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tanah tersebut, dalam usaha peternakan cacing tanah akan dilihat apakah sesuai atau

tidak dengan etika bisnis Islam.

Dalam menjalankan bisnis peternakan cacing tanah seseorang harus

pemperhatiakan hal-hal yang tidak akan merugikan pihak lain, seperti hal nya

dengan cara pengelolaan dan pe

Untuk memberi ngenai penelitian ini,maka

penulis membuat ba

2.5 Bag

Usaha Budidayah
Cacing Tanah

Cara Memperoleh Bibit, CaraPembudidayaan
dan sistem Pemasaran

Analisis Etika Bisnis
Islam

1. Kesatuan(Tauhid/Unity)

2. Keseimbangan(Equilibri
um/Adil)

3. Kebenaran,
Kebajikan,Kejujuran

4. Tanggung Jawab

5. Kehendak Bebas

- /
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada

pedoman penulisan karya ilmiah yang diterbitkan IAIN Parepare. Metode penelitian

dalam buku tersebut, mencakup ian, yakni jenis penelitian, lokasi dan

waktu penelitian, fokus data yang digunakan teknik

dengan kata
lain ada i Hukum sosiologis dapa
entuan Hukum yang be A erjadi dalam

Atau dengan kata lai elitian  yang

salah yang pa

dn WHRRREPARE

Pelaksanaan penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini, maka lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian

ini adalah di Lamajjakka kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.

0 Tim Penyusun, pedoman penulisan karyah ilmiah (makalah dan Skripsi), Edisi Revisi(
Parepare; STAIN Parepare,3013),h.30.

33
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3.2.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Pinrang termasuk salah satu kabupaten terbesar di wilayah
provinsi sulawesi selatan dengan jumlah penduduk 421.350 dengan luas wilayah

1.961,77 km?, terdiri atas 12 kecamatan, 39 kelurahan dan 65 desa. Batas wilayah

kabupaten ini adalah sebelah Uta abupaten Tana Toraja, sebelah Timur

dengan Kabupaten Siden , Sebelah Barat Kabupaten
Polmas Provinsi Sulz 2 : elah Selatan dengan Kota

,,,,,,, arci aizwasalepemberianssnamasPinrang yang

rang berasal
juga berarti
asih berupa

dari ba i " ya i
i kan pada awal pembuk i
daerah ergenang dan berawa.
ketika F i La Dorommeng La Pa , 1
dari ke datangan disambut gembira na mere eran karena

tkan bahwa
pengasingan
ubah dan m awangngi ta
rtinya berubah saj an Kita dari Gowa
ah tersebut sebagai artinya berubah, ke

9. PinraMiMEMrﬁEaitu keca

wajah puatta pole

Gowa", ah itu rakyat

lambat laun

Batu Lappa,

e, Paleteang,

patampanua, Tiroang, Watang Sawitta,

Kecamatan suppa merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Pinrang yang
berbatas langsung dengan kota Parepare, Sulawesi selatan, Indonesia yang terdiri dari

2 kelurahan dan 8 Desa yaitu:
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Kelurahan Tellumpanua, Kelurahan Watang Suppa, Desa Lero, Desa Lotang
Salo, Desa Maritengngae, Desa Polewali, Desa ujung Labuang, Desa Watang pulu,

Desa Wiring Tasi,Desa Tassiwalie

Budidaya cacing tanah berlokasi di Dusun Lamajjakka, Desa Polewali Kec.

Suppa, Kab Pinran g berjarak seki ari usaha Jordan bakery dan 2,9 Km

sebelum Kantor Desa Pol di Suppa mulai berdiri sejak

ah diseminarkan dan m elitian akan
ua bulan (x 2 bulan), 3 an meliputi:
osal penelitian), pel : ulan  data),

, dan penyusunan hasil p :

an sumber d
rimer
imer adalah sumber da g diperoleh secara la dari sumber

A

kegiatan/kejadian.Dalam penelitian ini‘yang menjadi data primer adalah data yang
diperolen dari hasil interview (wawancara), pengamatan (observasi), dan

dokumentasi.
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1. Pemilik budidayah cacing tanah
2. Pembeli

3.3.2 Data Sekunder

Data Sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung melalui media peran irbuku-buku) yang mendukung atau

memperkuat data prime nder di peroleh dari

1. ouku-buku, skripsi).

n penulis akan berfoku bisnis Islam

cing tanah, dimana st ntang usaha

yang di tinjauan etika bisnis Isla

ata yang akurat c entik karena

3.5.1 Observasi

observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai kondisi yang terjadi dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan observasi non partisipasi yaitu penulis yang tidak terlibat dan sebagai
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pengamat independen.** Dalam observasi ini yaitu metode pengumpulan data dengan
cara mengamati serta mencatat semua fenomena yang terjadi. Pengamatan akan
fenomena itu dikhususkan kepada masalah tentang bagaimana analisis etika bisnis

Islam terhadap usaha peternakan cacing tanah.

3.5.2 Wawancara

Wawancara ad di bertatap muka, Kketika
seseorang yakni p
responden.
........... : a sosial sebaga kajian ilmu
ana semua
isu Hukum,
dkan untuk

ditetapkan

2. Pembeli

*3ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung, CV. Alfabert, 2008), h. 204.
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3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui gambaran yang lengkap

tentang kondisi yang terkait dengan pembahasan proposal ini.

3.6 Tehnik Analisis Data

Analisa data merupakan n interpretasi terhadap data yang

telah tersusun untuk . Dalam menganalisis data
digunakan metode menganalisa data-data
vasi beserta

rangkat dari

um mengenai suatu fe eralisasikan

atu peristiwa atau data dikasi sama
versangkutan. Analasis
usus atau berangkat dar rsifat umum

fenomena eneralisasi pada suatu
data yang berindi 3 sangkutan. *2

litian berupa field note.

analisis dfta dalafipefielifian ifi 4da1fie

Dalam teknik reduksi data yang pertama kali dilakukan adalah memilih hal-
hal pokok dan penting mengenai permasalahan dalam penelitian, kemudian

membuang data yang dianggap tidak penting.

*3aifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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a. Penyajian data (data display)

Data diarahkan agar terorganisasi dan tersusun dalam pola hubungan, uraian
naratif, seperti bagan, diagram alur, tabel dan lain-lain. Data yang diperoleh baik dari

studi kepustakaan (data sekunder) maupun dari penelitian lapangan (data primer)

akan dianalisis secara deskriptif

b. Penarikan Kesi

mpulan-kesimpulan aka
pulan sudah disediaka

nci. Kessimpulan-kesi

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Cara Memperoleh Bibit, Cara Pembudidayaan dan Sistem Penjualan Cacing

Tanah di Suppa Kab. Pinrang

4.1.1 Cara Memperoleh Bibit C

Cacing tanah A jijikkan, tetapi memiliki
dijadikan sebagai suatu
ikan karena
pahan baku.
igunakan tersebut har yang cukup
mbeli pada peternak acing yang
gala hal seperi kejelasa otnya selain

ari peternak relatif seragam.

pengusaha ta memiliki

baku yang akan a oleh suatu

seorang pengusaha tanah, usaha

ukan peMRﬂECBAERIEakan di j

berdasa mengatakan

bali. Hal ini

bahwa:

“Saya membeli bibit cacing tanah pada tempat tertentu yaitu di Semarang
dengan harga Rp.85.000 per kilogramnya, dalam sekali pemesanan saya
harus membeli  bibit cacing tanah sebanyak 100 Kg karena biaya

40
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pengiriman yang lumayan mahal, jadi dalam sekali pemesanan saya harus
membeli dalam jumlah yang banya e

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa pemilik usaha cacing
tanah memiliki tempat khusus untuk mengambil bahan baku, tetapi karena tempat

tersebut memiliki jarak yang cukup jauh maka dalam sekali pemesanan, pemilik

usaha cacing tanah mengambil bibi anah dalam jumlah yang besar. Pemilik

usaha tidak membudidaya bil langsung dari tanah, karena

memiliki kualitas ya da dengan cacing g dibudidayakan secara

""""" akan bahwa:

lda CdadCllly

gembangkan
baik pula,

a memelihara

dan membudidayakannya, seperti yang dijelaskan bahwa:

“Kualitas cacing juga tergantung dari cara pemeliharaannya, sama halnya hewan
lain, jika dirawat secara baik maka kesehatannya juga baik, begitupula cacing

3 Abdillah (35), Pemilik Usaha Cacing Tanah di Suppa, Wawancara dengan peneliti di
Suppa, 16 Januari 2020.
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tanah juga harus di pelihara dan dlbudldayakan apalagi cacing tanah adalah
hewan yang memiliki manfaat yang banyak. >4

Melalui wawancara tersebut dapat dilihat bahwa kualitas cacing juga tergantung
dari cara membudidayakannya, karena itu cara membudidayakan cacing tanah sangat
perlu diperhatikan. Adapun cara pemeliharan atau pembudidayaan cacing tanah

seperti yang dijelaskan oleh pemilik usaha cacing tanah adalah:

“Setiap hari saya selalu mengontrol perkembangan cacing tanah tersebut untuk
mengintai hama seperti semut, ayam, burung 'dan lain sebagainya, serta
membersihkan tempatnya setiap hari, memberi makan. dari sisa makanan seperti
ampas tahu, sayuran dan hasil olahan ampas ubi atau singkong, dan cara
memberi makanan yaitu tinggal menaburkannya di tempat cacing tersebut.”

“Kalau untuk tempatnya itu disediakan tempat khusus terus diisi dengan ampas
kayu yang halus seperti dari pohon jatidan ampas kayu yang digunakan tidak
sembarangan, harus ampas yang benar benar halus agar bibit cacing dapat
berkembang dan itu juga harus di ganti setiap 2-3 bulan sekali, selain itu temPat
pemeliharaannya harus selalu lembab dan harus terhindar dari sinar matahari.’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa pembudidayaan cacing
tanah harus selalu dilakukan setiap hari untuk mengontrol ‘perkembangannya,
memberi makan dengan ampas tahu atau singkong, serta tempat cacing tanah harus
selalu diperhatikan suhunya agar tetap. lembab dan terhindar dari panas matahari.
Jangka waktu panen dan caranya'juga dijelaskan oleh pemilik usaha cacing tanah

yang mengatakan bahwa:

“Setelah bibit diambilada:.sekitarr5-6rbulan baru bisa panen dan cacingnya sudah
bisa dijual dan setelah panen selanjutnya itusudahstidak butuh waktu lama lagi,
Cuma butuh waktu 2 bulan atau satu bulan bahkan hanya tiga minggu, tergantung
dari tingkat kesuburan juga cara memanennya bisa dilihat dari kondisi cacing
tersebut kalau sudah bertelur atau sudah agak besar sudah bisah di panen.”

*Abdillah (35), Pemilik Usaha Cacing Tanah di Suppa, Wawancara dengan peneliti di
Suppa, 29 Desember 2019.

> Abdillah (35), Pemilik Usaha Cacing Tanah di Suppa, Wawancara dengan peneliti di
Suppa, 29 Desember 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, cara memanen cacing tanah juga tidak
sulit, yaitu dilihat dari kondisi cacing tersebut kalau sudah bertelur atau sudah agak

besar sudah bisah di panen.

Adapun proses dan cara pembudidayaan atau pengelolaan cacing tanah adalah

sebagai berikut:

1.  Persiapan wada
Pada budiday kandang, seperti hewan
lainnya i a. Kandang

yang di bentuk box ko : a tanah untul a cacing dan

luas u mlah yang
menyes tuk memelihara cacing fisien maka
perlu di enyusun box tersebut, ke diisi hingga
ketingg angat halus
Tempat rsebut harus
tetap d
2.

biakan bibit
cacing aka cacing
tersebut yang sudah

disiapkan sebelumnya.Cacing menyukai bahan-bahan organik sebagai bahan
makannya seperti sayuran, ampas tahu dan lainnya, makanan yang diberikan kepada
cacing dalam keadaan halus agar memudahkan pencernaan cacing. Jumlah makanan
yang diberikan kepada cacing juga berdasarkan pada jumah cacing tersebut, jika 1 kg

cacing maka banyak makanan yang diberikan juga sebanyak 1 kg, dalam artian 1:1.
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3. Penggantian media tanah

Perkembangbiakan cacing tanah sangat pesat, maka media yang sudah terlalu
banyak cacing dan telur harus di ganti, penggantian biasa dilakukan tiap 2-3 bulan

sekali, dengan cara cacing dipindahkan ke media yang baru, kemudian ampas bekas

cacing tersebut didiamkan agar dan mengembangkan cacing cacing

baru.Agar cacing telur c aka dibuatkan sebuah media

yang menjadi lokasi bertelur.

kebanyakan
dari je ) ng yang mengganggu d diantarnya
ialah se ng, tikus, ayam, bebek, i lan lain-lain.
Namun aling alah semut, karena sem ‘ memangsa
cacing a unt endalikannya adalah mene )X dalam rak

susun 13 setiap rak diberi r anti

5. acing
bibit cacing i bulan, dan

inggu untuk

bertelur atau

berkembang maka cacing sudah dapat dipanen.
4.2.2 Sistem penjualan Cacing Tanah

Allah swt mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan

keleluasaan pada hamba-hambanya, karena semua manusia secara pribadi
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mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan dan papan. Kebutuhan seperti ini tak
perna putus selama manusia masih hidup. Tak seorang pun dapat memenuh9i hajat
hidupnya sendiri, karena itu manusia dituntun berhubungan satu sama lainnya. Dalam
hubungan ini tak ada satu hal apapun yang lebih sempurna selain dari tukar, dimana
seseorang memberikan apa yang ia-miliki-untuk kemudian ia memperoleh sesuatu

yang berguna dari orang lain'sesual dengan kebutuhannya masing-masing.

Penjualan merupakan salah satu unsur yang harus diperhatikan dalam usaha,
dimana penjualanataussistempemasaran sangatspentingsuntuksmemasarkan usaha agar
mendapatkan keuntungan secara maksimal, setiap usaha memiliki cara yang berbeda
memasarkan produknya. Usaha cacing tanah disuppa kab. Pinrang sistem

penjualannya dengan cara seperti yang dijelaskan sebagai berikut;

“ kalau saya sistem penjualan nya ada dua cara, pertama ada mitra khusus yang
membeli cacing tanah tersebut dan juga ada pembeli lepas maksudnya seperti
pemancing yang membutuhkan cacing tanah dan mitra tempat saya menjual
cacing tanah ada dua, yaitu mitra yang membeli cacing tanah hanya untuk di
jadikan serbuk dan kemudian di jual ke perushaan yang membuat kosmetik,
obat-obatan dan lain-lainya, sedangkan mitra,yang kedua adalah mitra yang
membeli cacing hanya untuk dijadikan obat-obatan saja .”*

Berdasarkan wawancara diataswawancara di atas dapat dilihat bahwa penjualan
cacing tanah di suppa kab. Pinrang memiliki mitra khusus atau pelanggan tetap yang
menggunakan bahan baku cacing tanah, dimana mitra.yang dimaksud adalah tempat
pembelian khusus cacing tanah yang akan diolah menjadi serbuk dan kemudian di
jual lagi untuk di jadikan kosmetik dan bahan lainnya. Sedangkan mitra yang kedua
adalah perusahaan yang membeli cacing tanah untuk diolah langsung menjadi obat-

obatan. selain itu cacing tanah tersebut juga dijual secara umum untuk orang orang

% Reski Bontong (30) Pemilik Usaha Cacing TanahWawancara dengan peneliti di Suppa, 16
Januari 2020.
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yang membutuhkan cacing tanah. Cacing tanah juga memiliki harga yang lumayan

tinggi, seperti yang dijelaskan bahwa:

“Harga cacing tanah jika dijual secara umum seperti pada pemancing itu
harganya Rp. 15.000 per ons, jika dijual pada mitra khusus harganya Rp.
80.000- Rp. 85.000 per kilo. Tergantung kualitas cacing dan jenisnya.™"’

Berdasarkan hasil wawanca dapat dilihat bahwa tingginya harga

cacing tanah karena dili anfaatnya yang sangat banyak,

snis ra-cara untuk melakuka n bis g mencakup
yan itan dengan individu, n, i dan juga
am i i merupakan sumber ni tika segala aspek
usia menyeluruh, termasuk bisn m memiliki
komprehensif tentang etika bisnis. Mulai dari pr asar, pokok-

merupakan

ilmu ya Si : h, yang baik

ab. Pinrang

haruslah sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam  agar terciptanya

*" Reski Bontong (30) Pemilik Usaha Cacing TanahWawancara dengan peneliti di Suppa, 16
Januari 2020.

*8 Muhammad & Alimin, Etika dan perlindungan Konsumen dalam ekonomi Islam,
(‘Yogyakarta BPFE, 2004), h. 61.
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kesejahteraan di dunia maupun akhirat. Prinsip-prinsip tersebut ialah, Prinsip Tauhid
(Kesatuan/Unity), Prinsip keseimbangan (Equilibrium/adil), Prinsip kehendak bebas
(free will), Prinsip tanggung jawab ( responbility), Prinsip kebenaran, kebajikan dan

kejujuran.

4.3.1 Kesatuan ( Tauhid)

Tauhid merupa auhid manusia menyaksikan
bahwa “tiada sesuat h swt.” Dan “ tidak ada
a Allah swt
___________ y manusia dan

ki. Manusia

gan dengan

kan segala

Islam bagi
an seluruh
perekat bagi
dua sisi tak
terpisah  Tauhid mengajarkan bahwa Allah adalah pencipta dan mengajarkan

kebersamaan, dan persaudaraan sesama manusia.*

* Akhamad Mujahidin, Ekonomi Islam (Sejarah, konsep,instrumen, negara dan pasar),h. 25.

%0 https://rohman-utm.blogspot.com/2012/02/prinsip-prinsi-etika-bisnis-islam.html diakses
pada tanggal 22 januari 2020
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Disamping itu tauhid juga mengandung arti bahwa alam semesta didesain dan
diciptakan secara sadar oleh Allah, yang bersifat Esa dan ia tidak terjadi karena
kebetulan atau aksiden. Pencipta alam baik flora maupun fauna ditundukkan Allah

sebagai sumberdaya ekonomis dan keindahan bagi umat manusia, sementara manusia

sendiri dihadapan Allah Adalah hanya takwa dan amal shaleh yang

membedakannya. Sehingga diciptakannya memiliki suatu
tujuan. Tujuan inilah emberikan ar ifikasi bagi eksistensi jagat

raya,dimana manusia merupakan salah satu bagiannye

Allah selaku
Tuhan
ada di

gsuatu yang
dan berakhir kepadan mutlak dan

absolut iciptakannya oleh seba S khususnya

dalam manusia hendaklah m aturs an yang ada

jangan s i batasan-batasan yang telah di an.

ting untuk
diterap ‘ ili a idak hanya
memiki > i ] ikan hal-hal
yang tic ika ang. lain.se alfya tisaha 10 acing tanah,

sebagai

“saya membudidayakan cacing’untuk dimanfaatkan bagi orang-orang yang
menggunakan bahan baku cacing®untuk berbagai keperluan yang bermanfaat,
karena itu cacing yang saya budidayakan adalah cacing yang memiliki kualitas
yang baik serta cacing tersebut saya tidak mengambilnya disembarang tempat,

*! Reski Bontong (30) Pemilik Usaha Cacing TanahWawancara dengan peneliti di Suppa, 16
Januari 2020.
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karenasgengan cacing yang memiliki kualitas tinggi maka manfaatnya juga
tinggi”

Berdasarkan wawancara diatas dapat dilihat bahwa pemilik usaha cacing
tanah di Suppa Kab. Pinrang menjalankan Usahanya dengan memperhatikan kualitas

dagangannya, hal ini berarti bahwa pemilik usaha cacing tanah tersebut tidak hanya

mementingkan diri sendiri untuk me keuntungan tetapi juga memperhatikan

kepentingan orang banya an cacing untuk dijual dengan

kualitas yang tinggi se apat bermanfaa ng banyak.

cacing tanah
etik, obat-
obatan hal ini pe jualbe acing tanah

untuk d

menjalankan setiap u i ntuk tetap

sebagai seorang hamba : ang muslim

“ Usaha saya ini bukan usaha yang setiap saat harus ada ditempat, tetapi usaha
inicuman perlu dikontrol setiap hari dan ditangani jika terjadi masglah, jadi
saya bisa melakukan aktifitas lainnya termasuk menjalankan Ibadah.””

%2 Abdillah (35), Pemilik Usaha Cacing Tanah di Suppa, Wawancara dengan peneliti di
Suppa, 29 Desember 2019.

>3 Abdillah(35), Pemilik usaha Cacing Tanah , Wawancara dengan Peneliti di Suppa, 29
Desember 2019
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Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa pemilik usaha
budidaya cacing tanah di Suppa Kab. Pinrang menjalankan usahanya dengan tetap

menjalankan ibadah kepada Allah swt

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pemilik usaha

tetap menjalankan kewajibannya Seorang Muslim jadi pemilik usaha

budidaya cacing tanah auhid yaitu memperhatikan

kepentingan orang |3 y jala 1anya tetap melaksanakan

Allah dan
ami anuge-
mereka itu
a dan tidak
dalah orang-
memikirkan

berkahan di

ang menyia-

4.3.2 Keseimbangan (Equilibrium/Adil)

Keseimbangan ajaran Islam berorientasi pada terciptanya karakter manusia

yang memiliki sikap dan prilaku yang seimbang dan adil dalam konteks hubungan

5 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 438
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antara manusia dengan diri sendiri, dengan orang lain (masyarakat) dan dengan

lingkungan.

Keseimbangan ini sangat ditekankan oleh Allah dengan menyebut umat Islam

sebagai ummatan wasatan. Ummatan wasatan adalah umat yang memiliki

kebersamaan, kedinamisan dalam n_dan tujuannya serta memiliki aturan-

aturan kolektif yang berf pembenar. Dengan demikian
keseimbangan, kebe insip etis mendasar yang

harus diterapkansdalamsé

anjaan harts s dilakukan
lam keb jé ; i asakan diri.

Harus aran dan timbangan de

wa ciri-ciri orang yan

dak tuli dan

pisnis dalan

dalam transaksi jual beli cacing tanah adalah memberikan pelayanan dan harga yang

% Muhammad dan Lukman Fauroni, visi al-Quran tentang etika dan Bisnis , (jakarta; Salemba
Diniyah, 2002),h. 13
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sama pada setiap pembeli, berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha yang

mengatakan bahwa :

“Setiap pembeli akan kami layani sebaik mungkin tanpa membeda bedakan
orang dan untuk masalah harganya sebenarnya kami samaratakan, tetapi pada
umumnya setiap orang yang mengambil barang dalam jumlah yang besar pasti
harganya juga sedikit lebih murah. dibanding dengan orang yang mengambil
dengan jumlah yang kecil, begitupun disini kalau mengambil cacing dalam
jumlah yang banyak pasti harganya juga lebih murah,dan itu sudah menjadi hal
yang biasa dilakukan oleh hampir semua penjual pada umumnya.”5

Berdasarkan .wawancara diatas wawancara tersebut pemilik usaha
memberikan pelayanan yang sama kepada pembeli tanpa membedakan status sosial,
dan pemilik usaha juga memberikan harga yang lebih kecil kepada pembeli yang
mengambil cacing tanah dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan
pembeli yang mengambil cacing tanah dalam jumlah yang sedikit, dan hal ini

diperjelas oleh salah satu pembeli yang mengatakan bahwa:

“Kalau orang yang ambil banyak dengan yang ambil sedikit itu harganya
memang beda, dan kebanyakan penjual juga melakukan hal yang sama, dan itu
adalah hal yang wajar, karena kalau ambil banyak orang harusnya memang
dikasi diskon, beda kalau beli dengan jumlah yang sedikit, seperti saya yang
biasanya hanya meng]ambil cacing sedikit saja, hanya sekitar satu ons untuk
dipakai memancing.”

Hal ini juga diperjelas oleh salah satu pembeli yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya penjual cacing tanahtelah bersikap adil karena semua pembeli di
perlakukan dengan samandanyjuga dalam. memberi harga kepada pembeli saya
rasa sudah cukup adil, memang harga yang diberikan kepada tempat khusus dan
di jual secara lepas memang beda itu karena tempat khusus membeli dalam
jumlah yang banyak sedangkan kalau di jual saja orang biasa membeli dalam
jumlah sedikitjadi harganya beda dan itu memang wajar, kecuali jika di jual
secara lepas tetapi orang membeli dikasi harga yang berbeda-beda itu yang
namanya tidak adil.”

% Abdilla (35), Pemilik usaha Cacing Tanah , Wawancara dengan Peneliti di Suppa, 29
Desember 2019

>"57 Reski Bontong (30) Pemilik Usaha Cacing TanahWawancara dengan peneliti di Suppa,
16 Januari 2020.

%8Hj.Munta(55) Pembeli Cacing Tanah Wawancara dengan peneliti tanggal 18 januari 2020
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Penjelasan diatas menerangkan bahwa pembeli yang membeli secara lepas tidak
keberatan dan merasa adil dengan harga yang telah ditetapkan, meskipun harga yang
diberikan kepada pembeli lepas berbeda dengan mitra khusus, karena mereka

beranggapan bahwa hal tersebut adalah wajar dan menganggap bahwa pemilik usaha

telah adil dalam menetapkan harga.

Berdasarkan keterang an bahwa pemilik usaha telah

menerapkan prinsip memberikan pelayanan

,,,,,, P Ao ioo dolon apkanmprinsipekeseimbangan dalam hal

pengajaran yang S . Se hnya Allah
= PRREPAR E

adil berarti
ah, bertindak
jujur dan tepat menurut peraturan dan hukum yang telah ditetapkan serta tidak

bertindak sewenang-wenang adil pada dasarnya terletak pada keseimbangan atau

keharmonisan antara penuntutan hak dan menjelaskan kewajiban.

%% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 113
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4.3.3 Kehendak Bebas (free will)

Dalam pandangan Islam, manusia memiliki kebebasan untuk mengambil
semua tindakan yang diperlukan untuk memperoleh kemashlahatan yang tertinggi

dari sumber daya yang ada pada kekuasaannya untuk dikelola dan dimanfaatkan

milik A pahwa dalam

situasi psedur yang
didasar dicontohkan
refleksi dari

melalui p free will ini pada ha

weweng n oleh Allah swt ke hubungan
perwali dan manusia.®* Kebe berdagang
memili iliki aturan sesuai yang syari ana segala

sesuatu

embeli juga
pasan dalam
atalkan atau

ng tanah di

%%pysat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Atas Kerja Sama Dengan Bank Indonesia (Ekonomi Islam) (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2014), h.68.

®\Muhammad Djakfar, Etika Bisnis(Jakarta: Penebar Plus, 2012), h.25.

82y adiJanwari, Pemikiran Ekonomi Islam (Dari masa Rasulullah hingga Masa Kontemporer)
(Bandung : Rosda, 2016), h.14.
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suppa yang memberikan kebebasan kepada pembeli, hal ini berdasarkan wawancara

dengan pemilik usaha yang mengatakan bahwa:

“Pembeli bebas memilih cacing yang mereka inginkan, terlebih dahulu saya
persilahkan dulu untuk melihat lihat dan memilih jenis cacing yang diinginkan,
setelah itu mereka boleh melanjutkan membeli atau tidak jadi membeli, tetapi
banyak juga pembeli yang hanya langsung membeli tanpa memperhatikan
barangnya seperti pembeli ya menggunakan cacing tersebut hanya
sebagai umpan saja dan unt us atau pembeli yang sudah menjadi
langganan mereka suda ini.”®

Berdasarkan wa pemilik usaha cacing

tanah memberikan hat terlebih dahulu dan

ng disana kita dikasi
tidak jadi belli tidak a
au dipakai untuk u

pemancing-
erlu dilihat

ha memberi
hak kef ) i i s ombeli tidak

ang hanya

nﬁrhatikan kual dan hanay

untuk umpan me
PAREPA

cacing
() [10)

p kehendak
bebas, dalam hal memberikan kebebasan kepada pembeli, karena pemilik usaha tidak

memaksa kehendak agar seseorang membeli barangnya dan juga memberi kebebasan

% Hj.Munta(55) Pembeli Cacing Tanah Wawancara dengan peneliti tanggal 18 januari 2020
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kepada pembeli untuk melihat dan memilih agar pembeli dapat mempertimbangkan

sebelum melakukan transaksi jual beli.
4.3.4 Tanggung Jawaban (responbility)

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia

karena tidak menuntut adan jawaban dan akuntabilitas. untuk
memenuhi tuntunan keadi mempertanggungjawabkan

tindakannya secara gan kehendak bebas. la

u pebisnis harus bertang
jawab i au dan mampu me

aya serta menerima se

kosong dan
engerjakan

65Syed Nawad Haider Naqgvi., Menggagas lImu Ekonomi Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2003), h.46.

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 99
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Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap perbuatan yang dikerjakan akan
mendapatkan balasan, dan orang yang mengerjakan kejahatan akan mendapatkan
balasan pula, hal ini berarti setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia akan

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah swt. Tanggung jawab juga merupakan hal

yang perlu dilakukan suatu pemilik erti yang dijelaskan pemilik usaha yang

mengatakan bahwa:

ang maksimal agar usaha
gan kualitas yang baik,
h kembali.”®’

mengelola
usaha ¢ | 3 3 ermasalahan
hama, seperti hama ti

acing tanah di Suppa mengatakan

ualitas yang
baik, ag beli merasa

puas dengan kualitas cacing tersebut dan pemilik usaha telah memiliki mitra khusus

¢ Abdillah (35), Pemilik usaha Cacing Tanah , Wawancara dengan Peneliti di Suppa, 29
Desember 2019

%8 Abdillah (35), Pemilik usaha Cacing Tanah , Wawancara dengan Peneliti di Suppa, 29
Desember 2019
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yang mempercayakan kualitas cacing yang dibelinya kepada pemilik usaha.Hal ini

sesuai penjelasan pemilik usaha yang mengatakan bahwa:

“Mitra khusus yang menjadi langganan saya berada di luar Sulawesi jadi
prosesnya itu terlebih dahulu jika sudah tiba masa panen, saya menghubungi
mitra-mitra tersebut dan jika mitra tersebut meminta cacing untuk dikirim maka
saya akan segera mengirim cacingnya dan sebelum cacing tersebut sampai
ketangan pembeli saya akan bertanggung jawab. Karena mitra-mitra tersebut
sudah mempercayakan kualitas cacing tersebut, jadi saya tidak ingin membuat
mereka merasa kecewa dan saya berusaha secara maksimal agar usaha saya
tetap terjaga nama baiknya dengsan menjaga. kualitas cacing dan juga
bertanggung jawab pengirimannya.” ’

Keterangan di atas menjelaskan bahwa pemilik usaha biasanya mengirimkan
pesanan cacing kepada mitra khusus dengan cara pemesanan kemudian pemilik usaha
mengirimkan barang tersebut, dan ketika terjadi masalah dalam pengiriman, pemilik

usaha bertanggung jawab dalam menanganinya.

Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemilik usaha
cacing tanah akan bertanggu jawab selama cacing dalam proses pengiriman karena
mitra-mitra tersebut telah memberikan kepercayaan kepada pemilik usaha termasuk
pengiriman dan kualitas cacingnya, jadi jika dalam proses pengiriman terdapat
masalah maka pemilik usaha akan bertanggung jawab dalam mengatasi masalah
tersebut. Hal ini berarti bahwa pemilik usaha cacing tanah di Suppa Kab. Pinrang

telah menerapkan prinsip tanggung jawah terhadap usahanya.
4.3.5. Prinsip Kebenaran, Kebajikan dan Kejujuran

Nilai kejujuran adalah nilai yang perlu ada dalam setiap diri manusia dan
kejujuran mesti diterapkan oleh semua orang terutama bagi orang yang melakukan

atau mendirikan suatu usaha, hal ini bertujuan agar tidak ada pihak pihak yang

% Abdillah(35), Pemilik usaha Cacing Tanah , Wawancara dengan Peneliti di Suppa, 29
Desember 2019
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dirugikan, karena dengan melakukan suatu kecurangan akan dapat merugikan orang

lain, karena itu perlu di terapkan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.

Usaha cacing tanah di Suppa Kab.pinrang, memperjualbelikan cacing tersebut

dengan menggunakan timbangan untuk takaran cacing yang akan di berikan kepada

pembeli, hal ini seperti yang dite h pemilik usaha cacing tanah yang

mengatakan bahwa:

“ Disini kala o belli, kita kasi ons sampai perkilo, bukan

dlkaSI secara

milik usaha
ons sampai
perkilog A sebut dijual secara satua a tidak puas

dengan kan oleh pemilik usaha. i dite n oleh salah

ang, hanya s

ak juga koto yang ikut di

ilik usaha
kotorannya,
nya kotoran
tersebut membuat timbangan menjadi [ebth berat.  Seorang pebisnis atau pengusaha

wajib berlaku jujur dalam melakukan usahanya. Jujur dalam pengertian yang lebih

70 Reski Bontong (30)Pemilik Usaha cacing Tanah Wawancara dengan Peneliti di Suppa, 16
Januari 2010

™ Nurhalia (56) Pembeli Cacing Tanah Wawancara dengan peneliti tanggal 20 Januari 2020
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luas yaitu tidak berbohong, tidak menipu, tidak mengada-ngada fakta, tidak

berkhianat, serta tidak pernah ingkar janji.”> Dalam keharusan sikap jujur diterangkan

dalam Q.S Al-An’am/6:152.

a yang lebih
akaran dan
da sesorang
kata, Maka
an penuhllah
agar kamu

an perilaku b ang meliputi
Pproses ¢

maupu proses upaya keuntungan.

hal ini lﬂArﬂ&RﬁM harus d oleh setiap

muslim an dari sifat

jujur adalah menipu (curang) yaitu dengan menonjolkan barang yang bagus untuk

diperlihatkan kepada pembeli dan menyembunyikan cacatnya, hal ini sering terjadi

72 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, (Semarang: Walisongo Press, 2009), h.15
" Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 149

"Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha)
(Bandung : Alfabeta,2013), h.46.
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pada pedagang yang biasa menawarkan barang dagangannya kepada pembeli agar

barang dagangannya diminati pembeli.

Kebenaran atau kejujuran juga sangat perlu dilakukan oleh pelaku usaha

dalam mengelola usahanya, seperti jujur dalam mendapatkan barang tersebut,

mengolah dengan baik, memberi.n engan sesuatu yang layak, serta dalam

pemasaran dan penjuale dengan jujur dan tidak

bertentangan dengan hingga tidak meru 1ak lain. Mengelola suatu

juga harussdiperhatikan-kualitassmakanannya agar

s cacing tanah tetap ba berikan juga
makanan itu tidak semb harus | dari bahan
han ubi dan lainnya.”

ebut memberikan keter hwa saha cacing
ikan kualitas makanan yang ikan acing dapat

rikan tersebu dilarang dan

pudidayakan
a atau batam
palem) sebagai media dan passing (hasil olahan ampas singkong) sebagai pakan

melalui suratnya No.0011/PrOM/AVTECH/01/00.”

"https:/ww.muidkijakarta.or.id./hukum-membudidayakan-cacing/
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Bahwa menurut hasil ijtihad (Analisa) komisi Fatwa MUI DKI Jakarta bahwa
hukum pembudidayaan cacing yang akan dipergunakan untuk membuat suatu produk
obat, anti biotik, pakan ternak dan lain-lain adalah halal, sepanjang tidak

menimbulkan bahaya (Madharat), apalagi pembudidayaan tersebut menggunakan

bahan bahan yang halal seperti coca au palmpeat sebagai media dan passing

sebagai pakan. Diantara dali alalnya pembudidayaan cacing

adalah Q.S Al Jatsiyah

ndukkan untukmu apa
agai rahmat) daripada-
nar terdapat tanda-tand

apa yang di
pada yang
bagi kaum

) hukumnya
yang ada di

langit d ereka.

pudidayaan cacing
tanah tidak dilarang dengan aturan tertentu seperti membudidayakan cacing tanah
dengan menggunakan cocopeat atau palmpeat (serbuk kelapa atau batam palem)

sebagai media dan passing (hasil olahan ampas singkong) sebagai pakan, dan juga

"® Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h.499
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pembudidayaan tersebut dipergunakan untuk membuat suatu produk obat, anti biotik,
pakan ternak dan lain-lain adalah halal, sepanjang tidak menimbulkan bahaya

(Madharat), maka pembudidayaan cacing tanah diperbolehkan.

Budidaya cacing sangat besar manfaatnya karena budidaya tersebut dapat

digunakan untuk menyuburkan tan asi masalah sampah, dijadikan sebagai

bahan kosmetika, obat-obg K dan lain-lain. Hal ini sangat

sesuai dengan prinsi penetapan huku imanaa salah satu tujuan

Syariat

Keterangan C simpulkan bahwa menerapkan
prinsip ah di Suppa
laan cacing
dalam hal

menimbang

dengan acing__beserta kotorann akibatnya t

ngga cacing yang mbeli berkurang, d
sesuai d ilai kejujura

PAREPARE

an tersebut

ersebuttidak
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis

menarik kesimpulan sebagai

5.1.1 Pemilik usaha ¢ di Suppa Kab memperoleh bibit cacing di
cok di jadikan bahan baku
ah tersebut
ut. Proses
ing tanah yaitu persia at budidaya

it cacing tanah dan pem penggantian

ulangan hama,dan pan emasarannya

daya cacing tanah menjual itra khusus

anggang teta i sud dengan

lepas adalah or m cacing yang 2 digunakan

umpan untuk
512 P daya cacBAaniiElBMEdengan c alu menjaga
rarti pemilik

usaha cacing tanah di Suppa mementinkan dirinya sendiri tetapi juga
orang lain, dalam hal ini perilaku pemilik usaha cacing tanah di suppa telah
sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu prinsip tauhid, prinsp
tanggung jawab, prinsip keseimbangan dan prinsip kebenaran, kebajikan dan

kejujuran. Sedangkan dalam pemasarannya pemilik usaha cacing tanah

64
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menimbang atau memberikan takaran pada pembeli dengan menaikkan
cacing beserta kotorannya, akibatnya cacing yang didapatkan oleh pembeli
lebih sedikit karena kotoran tersebut membuat timbangan menjadi lebih berat

hal ini berarti pemilik usaha tidak menerapkan perinsip etika bisnis islam

yaitu prinsip kejujuran dalan memberi takaran atau timbangan kepada

pembeli, tetapi telah ehendak bebas kepada pembeli
beli dan juga menerapkan

atau keadilan dalam mberikan harga kepada

nelitian pembahasan s tas, penulis

juan untuk kebaikan p milik usaha,

caci di Suppa Kab. Pinrang.

di S pkan dalam

an bagi set melakukan

Syariat ISPA R E PA R E

yang sesuai

bermanfaat

lam .
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